BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan mengenai Peran Wali
Nagari sebagai Penyelenggara Pemerintahan pada Nagari Baru Setelah
Pemekaran (Studi Kasus Nagari Durian Kapeh Darussalam, Kabupaten Agam),
maka penulis mengambil simpulan sebagai berikut :
1. Peran Wali Nagari Sebagai Penyelenggara Pemerintahan Pada Nagari Baru
Setelah Pemekaran di Nagari Durian Kapeh Darussalam yaitu:
a. Penyelengaraan Pemerintahan Nagari Melalui Struktur Pemerintahan
Nagari Baru
b. Pelaksanaan Administrasi Pemerintahan oleh Wali Nagari Dalam
Mendukung Pembangunan Nagari
c. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koordinasi dengan BAMUS dan
Tokoh Masyarakat
2. Kendala Wali Nagari dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari yaitu
terdapat Kendala internal dan eksternal ialah sebagai berikut:
a. Keterbatasan kualitas dan pengalaman SDM perangkat nagari
b. Kurang tersedianya sarana dan prasarana
c. Kurang baiknya hubungan perangkat nagari dengan niniak mamak
d. Terjadinya pro kontra sebagian masyarakat dengan perangkat nagari
3. Upaya Wali Nagari dalam Mengatasi kendala Penyelenggaraan
pemerintahan nagari, dalam mengatasi berbagai kendala tersebut, Upaya

yang dilakukan antara lain:
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a. Peningkatan kapasitas perangkat nagari melalui pelatihan, pembinaan,
dan pendampingan.

b. Memanfaatkan anggaran nagari secara bertahap.

c. Melibatkan dan memperkuat koordinasi dengan lembaga nagari dan
bamus.

d. Membangun komunikasi dan pendekatan persuasif secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Wali Nagari diharapkan terus meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia perangkat nagari melalui pelatihan yang berkelanjutan,
khususnya di bidang administrasi pemerintahan, peningkatan kualitas
pelayanan pubik, dan penguatan koordinasi internal antar perangkat
nagari, masyarakat dan niniak mamak perlu terus ditingkatkan.

2. Niniak Mamak diharapkan dapat memperkuat komunikasi bersama Wali
Nagari dan perangkat nagari, memperkuat peran dalam pembinaan
masyarakat nagari, partisipasi dalam musyawaraah nagari, serta

memperkuat hubungan sosial kemasyarakatan dilingkungan nagari.
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